BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan olehlipengaka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pexfuetn berdasarkan data
dan fakta yang tepat (benar, valid) dan dapat dgyar (dapat
diandalkarvealible) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ketimpeng
distribusi pendapatan antar propinsi di Indonesiagypenulis teliti melalui

pengaruh alokasi sumber daya finansial (KUKM) dalosgli (subsidi BBM)

B. Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menghddia PDRB per kapita dan
jumlah penduduk untuk menghitung ketimpangan dhissii pendapatan dengan
menggunakan indeks williamson dan juga tingkat asokpemberian kredit
mikro, serta realisasi subsidi BBM antar propinsindlonesia periode 2010-
2012. Subsidi BBM diambil dan digunakan dalam pé&aelini karena peneliti
tertarik untuk membuktikan apakah subsidi dalanmtudebahan bakar minyak
(BBM) yang dikeluarkan oleh pemerintah memiliki lefeegatif terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan seperti yandadian oleh teori subsidi.
Waktu ini dipilih karena merupakan interval waktang baik sesudah krisis

finansial tahun 2008.
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C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam | ini adalah metodex
pos factgp yang merupakan suatu penelitian yang dilakukatukumeneliti
peristiwva yang telah terjadi dan kemudian merurkat belakang untuk
mengetahui faktor yang dapat menimbulkan kejademsebut. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data sekunder. Sedangkadekatan yang
digunakan adalah pendekatan per 50 bertujuark umémgetahui seberapa
besar pengaruh antara variabel-variabel yang tilitghitu ketimpangan

distribusi pendapatan beserta faktor-faktor yanghpengaruhinya.

D. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala dakunder berupa
data tahunan per provinsi PDRB per kapita dan jonmpanduduk untuk
menghitung ketimpangan distribusi pendapatan demgamggunakan indeks
williamson dan juga tingkat alokasi pemberian kireaikro, serta realisasi kota
subsidi BBM yang tersedia di Badan Pusat Statigtéqenterian ESDM dan
Bank Indonesia.

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalaengan
menggunakan data panel. Data panel adalah gabamgara data time series
(antar waktu) darcross section(antar individu/ruang). Data yang digunakan
dengan menggunakagross sectiondari 32 provinsi di Indonesia dan time
series selama 3 tahun dari tahun 2010-2012 dengaghmangkan 1 propinsi

lain, yaitu Sulawesi Tenggara. Alasan menghilangKanpropinsi yang
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disebutkan diatas karena ketiadaan data jumlahugekddan PDRB kota
untuk menghitung indeks ketimpangan williamson dila#esi Tenggara.
Sehingga, jumlah data secara keseluruhan dengaggoneskan cross Election

dan time series dalam bentuk data panel menjadnyek 120 data analisis.

E. Operasionalisasi Variabel Penelitian

1. Ketimpangan Distribusi Pendapatan

a. Definisi Konseptual
Ketimpangan distribusi pendapatan adalalbgu@an pembagian
pendapatan antar regional dan wilayah dikarenalsbhedaan faktor-
faktor yang terdapat dalam masing-masing daerah.
b. Definisi Operasional
Ketimpangan distribusi pendapatan regiomaiupakan perbedaan
faktor endowment yang dimiliki oleh setiap daerdetimpangan
distribusi pendapatan antar regional dihitung beadean indeks
Williamson.
2. Alokasi sumber Daya Finansial
a. Definisi Konseptual
Alokasi sumber daya finansial adalah keaddarsedianya
sejumlah uang dalam perbankan yang digunakan dawandhatkan

untuk melakukan pengalokasian pemberian kredit.
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b. Definisi Operasional
Variabel alokasi sumber daya finansial yatigunakan dalam
penelitian ini adalah jumlah penyaluran kredit #&ntuUMKM yang
disalurkan oleh bank-bank umum milik swasta dan grertah serta
bank-bank daerah berdasarkan data statistik Bhtab@0-2012
3. Subsidi
a. Definisi Konseptual
Suatu bantuan yang bermanfaat yang diberdteh pemerintah
kepada masyarakat, kelompok-kelompok atau indivdividu yang
biasanya dalam bentuRrice Oil giving Yang bisa diberikan baik
kepada konsumen maupun produsen.
b. Definisi Operasional
Subsidi adalah bantuan yang diberikan peraér pada produsen,
agar supaya harga jual kepada masyarakat seswgrdbarga tertinggi
(ceilling price yang ditetapkan pemerintah. Variabel subsidi yang
digunakan pada penelitian ini adalah subsidi BBMng dihitung
berdasarkan total kuota subsidi BBM yang dikeluarkgemerintah
secara agregatif di 32 Provinsi yang diambil datadKementerian

ESDM Indonesia sejak tahun 2010-2012
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F. Konstelasi Hubungan Antara Variabel

Konstelasi pengaruh antar variabel dalam penelitiafertujuan untuk
memberikan arah atau gambaran dari penelitianyamgdapat digambarkan

sebagai berikut :

X1
— =Y
—>
X2
Keterangan :
X1 : Variabel bebas (sumber daya finansial)
X2 : Variabel bebas (subsidi)
Y : Variabel terikat (ketimpangan distribusi papdtan)

— : Arah pengaruh

G. Teknik Analisis Data
Data yang digunakan dalam analisis ini berupa gatezel. Data panel
(panel pooled data) merupakan gabungan detas-sectiondan datatime-
series.Dengan kata lain, data panel merupakan unit-maditvidu yang sama
yang diamati dalam kurun waktu tertentu. Jika ktemiliki T periode waktu (t
=1,2,...,T) dan N jumlah individu (i = 1,2,...,Njijaka dengan data panel kita

akan memiliki total unit observasi sebanyak NTaJikmlah unit waktu sama
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untuk setiap individu, maka data disebatancedpanel. Jika sebaliknya, yakni
jumlah unit waktu berbeda untuk setiap individu,kmalisebutunbalanced
panel Penggunaan data panel pada dasarnya merupakasi smfan
ketidaktersediaan datime-seriesyang cukup panjang untuk kepentingan
analisis ekonometrika.

Gujarati (2001§. berdasarkan uraian dari Baltagi, keunggulan
penggunaan data panel dibanding data runtun wakiudata lintas sektor
adalah :

1. Estimasi data panel dapat menunjukkan adanyerdgsnitas dalam tiap
unit.

2. Dengan data panel, data lebih informatif, meaggr kolinieritas antara
variabel, meningkatkan derajat kebebasan dan &dlsisen.

3. Data panel cocok digunakan untuk menggambarl@anya dinamika
perubahan.

4. Data panel dapat lebih mampu mendeteksi damguiken dampak.

5. Data panel bisa digunakan untuk studi dengatein@ng lebih lengkap.

6. Data panel dapat meminimumkan bias yang mungdkiasilkan dalam
regresi.

1. Estimasi Model

Dalam data panel, terdapat tiga spesifikasi modeigy mungkin

digunakan, yakni modetommon effectfixed effect dan random effect

8 Gujarati, DN.Basic Econometrics™edition (New York : McGraw Hill . 2004)
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Pada kesempatan ini peneliti akan melakukan upgatlemi tahap untuk

memilih model mana yang paling sesuai. Ketiga meetskbut, yaitu:

a. Model Common Effect

Model common effectatau pooled regressiormerupakan model
regresi data panel yang paling sederhana. Modelpadia dasarnya
mengabaikan struktur panel dari data, sehinggaunisgkan bahwa
perilaku antar individu sama dalam berbagai kuraktw atau dengan
kata lain pengaruh spesifik dari masing-masingvikdi diabaikan atau
dinggap tidak ada. Dengan demikian, akan dihasiiebuah persamaan
regresi yang sama untuk setiap uaibss-section Persamaan regresi
untuk modecommon effeaapat dituliskan sebagai berikut:

Yit = a+ pXit+ uit =12,.,N t=12,..T

Keterangan :

= variabel dependen

= koefisien regresi

= variabel independen

estimasi parameter (koefisien)
error term

jumlah (individu)

= jumlah periode waktu.

AzZzc®Xe <

Berdasarkan asumsi struktur matriks var@narians residual,
maka pada modelommon effectterdapat empat metode estimasi yang

dapat digunakan, yaitu:
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1. Ordinary Least Square(OLS), jika struktur matriks varians-
kovarians residualnya diasumsikan bersifat homastdddan tidak
ada cross sectional correlation,

2. Generalized Least Squar@LS)Weighted Least Squar@VLS):
Cross Sectional Weightjika struktur matriks varians-kovarians
residualnya diasumsikan bersifat heteroskedastiktidak adacross
sectional correlation

3. Feasible Generalized Least SqudF&GLS)Seemingly Uncorrelated
Regression{SUR) atauMaximum Likelihood EstimatqiMLE), jika
struktur matriks varians-kovarians residualnya uhasikan bersifat
heteroskedastik dan adeoss sectional correlatign

4. Feasible Generalized Least SquafeGLS) dengan proseauto
regressive (AR) pada error term-nya, jika struktur matrikerians-
kovarians residualnya diasumsikan bersifat hetexdesstik dan ada

korelasi antar waktu pada residualnya.

b. Model Fixed Effect
Jika modelcommon effectenderung mengabaikan struktur panel
dari data dan pengaruh spesifik masing-masing idajvmaka model
fixed effectadalah sebaliknya. Pada model ini, terdapat epelsik
individu ai dan diasumsikan berkorelasi dengan variabel pesang
teramati Xit. Ekananda (2005) menyatakan bahwaasartan asumsi
struktur matriks varians-kovarians residual, malalg modelfixed

effect terdapat tiga metode estimasi yang dapat digumajeatu:
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1. Ordinary Least Squar¢OLS/LSDV), jika struktur matriks varians-
covarians residualnya diasumsikan bersifat homasktdddan tidak
ada cross sectional correlation,

2. Weighted Least Square (WLS), jika struktur matrikarians-
kovarians residualnya diasumsikan bersifat hetedestik dan tidak
adacross sectional correlatign

4. Seemingly Uncorrelated Regressi¢8UR), jika struktur matriks
varians-covarians residualnya diasumsikan bersiééeroskedastik
dan ada cross sectional correlation.

c. Model Random Effect

Pada model random effect, efek spesifiki gaasing-masing
individu ai diperlakukan sebagai bagian dari komponen erroig yan
bersifat acak dan tidak berkorelasi dengan varigimjelas yang
teramati Xit. Dengan demikian, persamaan modelaandffect dapat
dituliskan sebagai berikut:

Yit= a+ pXit+ wit;i=1, ... ,N;t=1, ..., T

Dimana, W =o+ Uy, E(W) =0; Efwit °) =0° + oa’; E(Wy Wir.1)=0;

i#); Meskipun komponen error wi; bersifat homokedastik, nyatanya

terdapat korelasi antara sMan w.s (equicorrelation). Karena itu,

metode OLS tidak bisa digunakan untuk mendapatkéimator yang
efisien bagi model random effect. Metode yang tepattuk

mengestimasi model random effect adalah Generalieedt Squares
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(GLS) dengan asumsi homokedastik dan tidak adas-cegtional

correlation.

2. Pemilihan Model Terbaik

Untuk mengetahui model estimasi data panel terbdigerlukan
pengujian signifikansi antar model sebagai berikut.
a) Signifikansifixed effect (common vs fixed)

H, : Common effedebih baik darfixed effect
H: : Fixed Effectebih baik darcommon effect
Alpha : 5%

Ketentuan : tolak H jika nilai p-value < alpha atau dengan
membandingkan besanifng dibandngkan denganaber Jika Fiung> FRabel
maka H ditolak, maka fixed effect lebh baik dibandingldengarcommon
effect
b) Signifikansrandom effect (common vs random)

Ho : model estimastommon effedebih baik dibandingkadengan random
effect
H; : model estimasiandom effectebih baik dibandingan dengaommon
effect

Alpha: 5%
Ketentuan : Tolak biika LM > Chi-Squaredengan derajat bebas 1 (df=1)

c) Uji Hausmanfi{xed vs random
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H, : model estimagiandom effectebih baik darfixed effect
H. : model estimasitixed effectebih baik darrandom effect

Alpha: 5%

Ketentuan : tolak Hljika p-value< alpha Selain melihat nilap-value<

alpha, dapat dilihat juga dengan membandingkanahiasquarehitung

denganchi-squaretabel. Jikachi-squarehitung > darichi-squaretabel,
maka H dtolak berartfixed effeciebih baik. Sementara itu, Judge et al.
dalam Gujarati (2003) memberikan sejumlah pertingban terkait
pilihan apakah menggunakan modeded effect (FE) ataukah model
random effect (RE). Pertimbangan-pertimbangan itu adalah ssbag
berikut:

1. Jika jumlah data time series (T) besar dan jumlaia ckoss-section
(N) kecil, ada kemungkinan perbedaan nilai parameateg diestimasi
dengan FE dan RE cukup kecil. Karena itu, pilhaterdukan
berdasarkan kemudahan perhitungan. Dalam haldalah model FE.

2. Ketika N besar dan T kecil estimasi kedua metodeatdd&erbeda
secara signifikan. Pada kondisi seperti ini, piih@itentukan
berdasarkan keyakinan apakah individu yang diolasemerupakan
sampel acak yang diambil dari populasi tertentw aidak. Jika
observasi bukan merupakan sampel acak, maka dignmakdel FE.

Jika sebaliknya, maka digunakan model RE.
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3. Jika efek individu tidak teramati berkorelasi dengan satu atau lebih
variabel bebas, maka estimasi dengan RE bias, gkalarestimasi
dengan FE tidak bias.

4. Jika N besar dan T kecil, serta semua asumsi yaygrdtkan oleh
model RE terpenuhi, maka estimasi dengan mengganBlalebih
efisien dibanding estimasi dengan FE.

Dalam penelitian ini, penentuan apakah mdeelatau RE yang
akan digunakan selain didasarkan pada sejumlahmbarigan yang
telah disebutkan, juga akan didasarkan pada kaetkonomi ihake
sensesecara ekonomi). Dalam hal ini, adalah kesesuaadat hasil
estimasi koefisien regresi setiap variabel di dalaodel dengan teori
dan kewajaran besaran nilai koefisien hasil esiiteasebut.

Setelah menentukan spesifikasi model yaag akgunakan, tahapan
selanjutnya adalah memilih metode estimasi (esthgang tepat sesuai
dengan struktur varian kovarian residual. Konsekugmang muncul
ketika membangun model regresi dengan data pandlalad
bertambahnya komponen residual, karena adanya diromss-section
dan time-series pada data. Kondisi ini menyebabkan matriks varian
kovarian residual menjadi sedikit lebih komplekdabdibandingkan
dengan model regresi klasik yang hanya menggunddtacross-section
atau dataime-series

Pada model regresi klasik, pelanggaran tieqhaasumsi klasik

terkait residual, seperti heterokedastisitas daiokavelasi merupakan
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masalah serius yang mengakibatkan penduga paramegjesi yang
diestimasi dengan OLS tidak lagi bersifat BLUBegt linier unbiased
estimato}. Tindakan yang biasa dilakukan untuk mengatasataa ini

adalah dengan melakukan penghitungabust standard errar Dalam

pemodelan regresi dengan data panel, terjadinyangghran asumsi
regresi linier klasik pada residual adalah hal yaaggat sulit dihindari,
dan tidak seperti pada regresi klasik, pelanggaia@mat diakomodasi
untuk menentukan metode estimasi terbaik bagi fgesi model yang
digunakan.

Terdapat beberapa kemungkinan struktur nakievarian residual
yang mungkin terjadi pada model regresi data paBs&rbagai
kemungkinan yang dibahas pada bagian ini adala pésa dijumpai
pada estimasi model dengemmmon effectdanfixed effect. Karena itu,
metode-metode estimasi yang dapat digunakan teskaiktur varian
kovarain residual yang dipaparkan padabagian iny&akan diterapkan
pada model yang diestimasi dengammon effectataufixed effects
a. Pemilihan  Estimator  Struktur =~ Homoskedastik  atau

Heteroskedastik dengan Uji Lagrange Multiplier (LM)

Pada pengujian ini, hipotesis nulXhang digunakan adalah
bahwa struktur varians-covarians residual berdifatnoskedastik.
Sementara hipotesis alternatif ;jidalah bahwa struktur varians-
covarians residual bersifat heteroskedastik. Seaaa@ematis,

statistik uji yang digunakan dapat dirumuskan sabhbgrikut :
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3

o T
IM = Ezr‘j" — 1}
i=1

=2
o

i f—

Di mana T adalah jumlah periode waktu, ralad jumlah
individu, adalah varians residual persamaan ke-adapkondisi
homoskedastik, dan adal®@um Square ResidugbSR) persamaan
system pada kondisi homoskedastik. Statistik uji iIbMmengikuti
distribusi statistik chi-square dengan derajat bebabanyak n-1.
Jika nilai statistik LM lebih besar dari nilai kststatistik chi-square,
maka hipotesis nul ditolak, yang berarti strukarians-covarians
residual bersifalheteroskedastik
. Pemilihan Estimator Struktur Heteroskedastik dan Ada Cross-
sectional Correlation

Pengujian ini dilakukan apabila hasil pgrgu LM
menunjukkan bahwa struktwarians-covariansresidual bersifat
heteroskedastik Pada pengujian ini, hipotesis nul ¢fHyang
digunakan adalah bahvarukturvarians-covariansesidual bersifat
heteroskedastidan tidak adaross sectional correlatiorSementara
hipotesis alternatifnya (Hl adalah bahwa struktwarians-covarians
residual bersifat heteroskedastik dan edess sectional correlation
(Seemingly Uncorrelated Regresdgi®uR). Secara matematis,

statistik uji yang digunakan dapat dirumuskan sabhbgrikut:

_ TN i—1 .2
ALM =T )i, i=17i]
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Di mana T adalah jumlah periode waktu, ralad jumlah
individu, dan rij adalah residuatorrelation coefficientantara
persamaan ke-i dan ke-j.

Statistik uji LM ini mengikuti distribusi statigtichi-squaredengan
derajat bebas sebanyak n(n-1)/2. Jika nilai sitatid¥l lebih besar
dari nilai kritis statistikchi-square maka hipotesis nul akan ditolak,
yang berarti struktur varians-covarians residual rsifet
heteroskedastikdan adacross sectional correlation(Seemingly
Uncorrelated Regressid8UR).

Pengujian statistik juga dilakukan untuk mengeit@mpakah model
regresi non linier merupakan model yang tepat untuk
menggambarkan hubungan antar variabel dan apakahuingan
yang signifikan diantara variabel-variabel dependengan variabel-
variabel penjelas (seperti : uji statistik t danstigtistik F) selain itu
kita bisa melihat nilai hasil estimasi untuk? Rkoefisien
determinasi).

3. Penguijian kriteria statistik
a. Uiji signifikansi simultan (uji f)
Uji F adalah uji signifikansi yang digunakaintuk menguiji
koefisien regresi peubah bebas secara keselurutzan samultan.

Selain itu, uji F juga dapat digunakan untuk mealget apakah model
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regresi dapat digunakan untuk memprediksi varitdyédat atau tidak.

Nilai F dapat dihitung dengan rumus:

R (n+k-1)

F, :
(1—-R°)/(nT —n—1i)

(n—k-lni—n—Fk} b

Hipotesis pengujian yang digunakan adalah:
Ho:p1=po=..=pk=0
H; : paling sedikit salah satu nilgj # 0, dengani=1, 2, ...,k.
Hipotesis nol ditolak jika yang berarti bahminimal ada satu
variabel bebas yang signifikan berpengaruh terhadag@bel tidak
bebasnya. Keputusan ini dapat juga didasarkan padaandingan
nilai p-valuedengan tingkat signifikansinya. Hipotesis nol ditojika
nilai p-valuelebih kecil dari tingkat signifikansix
Koefisien Determinasi (R)
R digunakan untuk mengukur kebaikan atau kesesuaiatu s

model persamaan regresi. BesaRaulihitung dengan rumus:

Zf}:——?]
k _ESS _ . RSS

s

R’ o NS
Z(}rj_yfy 7SS 7SS

Dimana:

ESS Jumlah kuadrat yang dijelaskan

RSS Jumlah kuadrat residual.

TSS Jumlah kuadrat total.

n: Jumlah observasi (negara)

T: Jumlah periode waktu.

k: Banyaknya variabel bebas tanpa intersep.
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Adjusted R digunakan karena sudah menghilangkan pengaruh
penambahan variabel bebas dalam model, karenaRfilakan terus
naik seiring dengan penambahan variabel bebasnKate kita harus
berhati-hati dalam menggunakan niR ketika menilai kebaikan dan
kesesuaian suatu model persamaan regresi. Penggadasted R
sudah memperhitungkan jumlah derajat bebas.

. Uji Statistik t

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-varibbbhs
secara parsial berpengaruh signifikan terhadapheriak bebasnya.
Hipotesis pengujian:

Ho:pi=0
Hi:fi#0
Statistik uji yang digunakan adalah stéisfi t-student.Adapun
formulanya adalah sebagai berikut:
.
L hitumz = J&.«
se(8,)
nilai penduga parameter keadalah simpangan baku dari nilai penduga
parameter ke-

Hipotesis nol ditolak jika . Keputusan uméapat juga didasarkan
pada perbandingan nilg-value dengan tingkat signifikansinyax)(
Hipotesis nol ditolak jika nilap-value lebih kecil dari &) . Hal ini

berarti secara parsial variabel bebasi k@gnifikan memengaruhi
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variabel tidak bebasnya dengan tingkat kepercagabesar (1) x 100

persen.

Uji Asumsi Klasik
Untuk membangun persamaan regresi panel t@hbaik dari kriteria
ekonometrika, perlu dilakukan penyelidikan dan pgaman adanya
masalah-masalah yang berkaitan dengan pelanggasamsa dasar.
Berikut ini adalah asumsi-asumsi yang diperlukadardaanalisis regresi:
a. Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan untuk mealet apakah residual
berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan dahit pusat(central
limit theorem) ada kecenderungarmsidual yang terjadi sebenarnya
menyebar secara normal. Jika residgiamerupakan jumlamesidual
dari beberapa sumber maka apapun sebaran peluasiggmaasing
residual itu, akan mendekati sebaran normal bila kompomsidual-
nya semakin banyak. Pemeriksaan kenormalan terhadajual dapat
dilakukan menggunakan plot persentil-persentil (PiBt). Jika plot
mengikuti garis lurus, maka residual mengikuti sabanormal
(Drapper dalam Firmansyah, 2009).
Pengujian normalitas dilakukan untuk mealet apakah residual

berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan datiit pusat(central

limit theorem) ada kecenderungan residual yang terjadi sebemarny

menyebar secara normal. Jika residual merupakalaluresidual dari
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beberapa sumber, maka apapun sebaran peluang meaessng residual
itu, akan mendekati sebaran normal bila komponeidual semakin
banyak. Salah satu metode yang dapat digunakank umenguiji
Normalitas adalahlarque-Bera testUji statistik ini dapat dihitung

dengan rumus berikut:

Di mana:
N  =jumlah sampel
pu2 = varians
u3 =skewness
pd = kurtosis

Jarque-Bera teshempunyai distribuschi squaredengan derajat
bebas dua. Jika hagarque-Bera teskebih besar dari nilathi square
pada o=5 persen, maka tolak hipotesis nul yang berardiakti
berdistribusi normal. Jika haslarque- Bera teskebih kecil dari nilai
chi squarepadao=5 persen, maka terima hipotesis nul yang berarti
error termberdistribusi normal.

b. Heteroskedastisitas

Asumsi dalam model regresi adalah nilaideed memiliki nilai

rata-rata nol, residual memiliki varian yang konssarta residual suatu

observasi tidak saling berhubungan dengan residirahtya sehingga

menghasilkan estimator yang BLUE.
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Apabila asumsi tidak terpenuhi, yang tegagoh hanyalah slope
estimator dan ini tidak membawa konsekuensi sedmlam analisis
ekonometris. Sedangkan apabila asumsi residual lilkerd@rian yang
konstan serta residual suatu observasi tidak shkngubungan dengan
residual lainnya sehingga menghasilkan estimatorg yBLUE ini
dilanggar, maka akan membawa dampak serius badikpredengan
model yang dibangun.

Dalam kenyataannya, nilai residual sulitmmigi varian yang
konstan. Hal ini sering terjadi pada data yang ifarsross section
dibanding datatime series Untuk mengidentifikasi ada tidaknya
masalahheterokedastisitasada beberapa metode yang dapat digunakan
dalam progranitviews 6.0ni. Dalam hal ini peneliti menggunakan Uji
Lagrange Multiplier(LM). Untuk menghilangkan masalah ini peneliti

menggunakan penimbamdhite cross-sectiopadafixed effecimodel.

c. Otokorelasi
Otokorelasi adalah hubungan antara residk&sl observasi
dengan residual observasi lainnya. Otokorelasihlebudah timbul
pada data yang bersifaine serieskarena berdasarkan sifatnya, data
masa sekarang dipengaruhi oleh data pada masasebsiumnya.
Meskipun demikian, tetap dimungkinkan otokorelagurdpai pada
data yang Dbersifatcross section Otokorelasi dapat berbentuk

otokorelasi positif dan otokorelasi negatif. Dalamalisistime series
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lebih besar kemungkinan terjadi otokorelasi pgskdrena variabel
yang dianalisis biasanya mengandung kecenderungamgkat.
Menurut Guijarati (200%) dalam Analisis Ekonometrika dan

Statistika dengan Eviews Edisi Ke-3 mengungkapletreapa sebab

terjadinya otokorelasi, diantaranya:

1. Data mengandung pergerakan naik turun secara muoisimsalnya
kondisi perekonomian suatu negara yang kadangdekkadang
menurun,

2. Kekeliruan memanipulasi data, misalnya data tahutigadikan
data kuartalan dengan membagi empat.

3. Karena datdime serieskemungkinan terjadi hubungan antara data
sekarang dengan data periode sebelumnya.Data yanglisis

tidak bersifat stasioner

* Guijarati.op, cit



